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Pengantar 

Segala  puji  bagi  Allah,  shalawat  dan  salam  semoga 
senantiasa  tercurah  kepada  sang  Nabi  Junjungan 
Semesta,  Muhammad  SAW,  beserta  keluarga  dan 
para  sahabatnya.  Amma  ba'du. 

Bulan  Maulid  telah  tiba,  mengingatkan  kita  kembali 
pada  hari  kelahiran  Sang  Cahaya  dan  Rahmat  bagi 
Semesta,  Nabi  Muhammad  SAW.  Senin  12  bulan  Rabi’ul 
Awwal,  1437  tahun  lalu,  Makkah  bercahaya  kilau-ke- 
milau  menyambut  kelahirannya. 

Muhammad,  sang  kekasih  Allah,  belaian  tangannya 
menenteramkan  anak-anak  yatim,  kemurahan  hatinya 
menyalakan  obor  kehidupan  janda-janda  miskin,  dan 
ajarannya  memuliakan  dalam  kebersahajaan.  Semesta 
raya  memanjatkan  doa,  mengucap  salam,  dan  memo- 
honkan kasih  Allah  baginya.  Bahkan  Sang  Pencipta 
sendiri  mengucapkan  shalawat  dan  salam  kepadanya. 

Pada  edisi  Maulid  ini,  alKisah  menurunkan  lagi  salah 
satu  Maulid  ternama,  Maulid  Ad-Diba’i,  yang  disusun 
seorang  ulama  besar,  Imam  Abdurrahman  Ad-Diba’i  asy- 
Syaibani.  Maulid  Ad-Diba’i,  atau  biasa  disingkat  Maulid 
Diba’,  adalah  Maulid  yang  sangat  populer  di  kalangan 
umat  Islam  Indonesia,  terutama  kalangan  pesantren. 

Di  kalangan  habaib  dan  muhibbin,  Maulid  Diba’ juga 
mempunyai  peminat  yang  tidak  sedikit.  Di  Bekasi,  misal- 
nya, pembacaan  Maulid  Diba’  secara  rutin  dilakukan 
oleh  Habib  Ali  bin  Saleh  Alathas.  Bahkan  belakangan 
nama  beliau  sangat  identik  dengan  Maulid  Diba'.  Karena 
itu  pula,  berbarengan  dengan  bonus  Maulid  D/iba’tertulis, 
pada  edisi  ini  alKisah  juga  menurunkan  bonus  VCD 
pembacaan  Maulid  Diba’ oleh  Habib  Ali  bin  Saleh  Alatas 
dan  putranya,  Habib  Abdullah  bin  Ali  Alatas. 
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Yang  perlu  diperhatikan,  beberapa  Maulid,  termasuk 
Maulid  Diba’,  tidak  mempunyai  qashidah  mahallul  qiyam 
sendiri.  Sehingga  dalam  pembacaannya  sering  meng- 
gunakan qashidah  mahallul  qiyam  dari  Maulid-maulid 
lain,  seperti  Simthud  Durar,  Barzanji,  dan  lain-lain.  Selain 
itu,  untuk  menyingkat  waktu,  dalam  pembacaan  Maulid 
rutin,  bukan  istimewa  seperti  dalam  peringatan  tertentu, 
biasanya  tidak  semua  bagian  Maulid  Diba’ dibaca.  Maka, 
jika  Anda  bandingkan,  dalam  bonus  Maulid  Diba’  kali  ini 
ada  beberapa  bagian  dalam  buku  yang  sengaja  tidak 
dibacakan  di  VCD. 

Dengan  menurunkan  bonus  buku  dan  VCD  Maulid 
Ad-Diba’i,  mudah-mudahan  Allah  memasukkan  kita 
ke  dalam  golongan  orang  yang  gembira  atas  kelahiran 
Baginda  Nabi  Muhammad  SAW.  Sedangkan  gembira 
dengan  kelahiran  Nabi  adalah  sebagian  tanda  keshalihan 
hidup  di  dunia  dan  isyarat  keselamatan  hidup  di  akhirat. 

Sebagaimana  diriwayatkan  Al-Hakim,  dari  Tsuwai- 
bah  Al-Aslamiyyah,  budak  perempuan  yang  dibebaskan 
Abu  Lahab  karena  membawa  berita  gembira  tentang 
kelahiran  keponakannya,  Muhammad.  Setelah  kemati- 
annya,  Abu  Lahab  pernah  terlihat  dalam  mimpi  Tsuwai- 
bah.  Tsuwaibah  bertanya,  “Bagaimana  keadaanmu?” 
Abu  Lahab  menjawab,  “Aku  berada  dalam  neraka. 
Namun,  aku  mendapatkan  keringanan  setiap  hari  Senin. 
Aku  dapat  meminum  air  dari  titik  yang  terletak  di  antara 
jari-jariku.  Ini  adalah  keajaiban  yang  kuterima  karena 
aku  membebaskan  Tsuwaibah  saat  ia  membawa  berita 
gembira  kepadaku  tentang  kelahiran  Muhammad.” 
Demikianlah,  jika  orang  kafir  saja  mendapatkan 
anugerah  dari  Allah  karena  senang  mendengar  kelahiran 
Nabi,  apa  lagi  kita,  umat  Islam. 

Allahumma  shalli  wa  sallim  wa  barik  ‘alaih 
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wal  muslimfna  wal  muslimat, 

juga  segenap  orang  islam,  baik  laki-laki  maupun 
perempuan, 

a/  ahya-i  min-hum  wal  amwati, 

baik  yang  masih  hidup  maupun  yang  telah 
meninggal. 

Innaka  mujfbud  da’wat, 

Sesungguhnya  Engkaulah  Dzat  Yang  Maha 
Mengabulkan  semua  doa, 

Wa  qadhiyul  hajat, 

Maha  Memenuhi  semua  kebutuhan, 

wa  ghafirudz  dzunubi  wal  khatht-at, 

dan  Maha  Menghapuskan  semua  dosa  serta 
kesalahan, 

Ya  Ar-hamar  Rahimin 

Ya  Allah,  Yang  Maha  Penyayang  di  antara  semua 
penyayang. 

Wa  shallallahu  ‘ala  Sayyidina  Muhammadin  wa  ‘ala 
alih i wa  shahbihi  wa  sallam 

Semoga  Allah  senantiasa  melimpahkan  rahmat 
dan  kesejahteraan  kepada  junjungan  kita,  Nabi 
Muhammad,  beserta  keluarga  dan  para  sahabatnya. 

Sub-hana  Rabbika  Rabbil  ‘Izzati  ‘amma  yashifun, 

Mahasuci  Tuhanmu,  Yang  Mahaagung,  dari  se- 
gala yang  disifatkan  orang-orang  kafir. 

Wa  salamun  ‘alal  mursalfn, 

Semoga  kesejahteraan  tetap  dilimpahkan  ke- 
pada para  rasul. 

Wal-hamdulillahi  Rabbil  ‘alamfn 

Dan  segala  puji  bagi  Allah,  Tuhan  seru  sekalian 
alam. 
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wa  ja’alna  min  fitnati  hadzihid  dun-ya  salimJn 

dan  jadikan  kami  temasuk  golongan  yang  se- 
lamat dari  fitnah  dunia. 

Allahummaj’al  hadzar  Rasulal  Karima  tana  syafVa 

Ya  Allah,  jadikanlah  rasul  yang  mulia  ini  sebagai 
pemberi  syafa'at  kami, 

War-zuqna  bihi  yaumal  qiyamati  maqaman  raff’a 

Dan  dengannya  anugerahkanlah  kepada  kami 
kedudukan  yang  tinggi  di  hari  kiamat  nanti. 

Allahummasqina  min  haudhi  Nabiyyika  Muham- 
madin  shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam,  syarbatan  haj- 
atan la  nazh-ma-u  ba’daha  abada 

Ya  Allah,  berilah  kami  minuman  dari  telaga  nabi- 
Mu,  Muhammad  SAW,  yakni  minuman  segar  yang 
menghilangkan  rasa  haus  selama-lamanya, 

wah-syurna  tahta  liwa-ihi  ghadan 

dan  kumpulkanlah  kami  kelak  di  bawah  panji- 
panjinya. 

Allahummagh-firlana  bihi  wa  li  aba-ina  wa  li-umma- 
hatina,  wa  li  masyayikhina  wa  li  mu'allimina, 

Ya  Allah,  dengan  syafa’atnya,  ampunilah  kami, 
bapak  dan  ibu  kami,  guru-guru  dan  semua  yang 
telah  mengajar  kami, 

wa  dzawil  huquqi  ‘alaina, 

orang-orang  yang  mempunyai  hak  wajib  atas  kami 

wa  li  man  ajra  hadzal  khaira  f J hadzihis  sa’ah, 

orang  yang  melakukan  kebaikan  saat  ini, 

wa  li  jami'il  mu’minina  wal  mu'minat, 

seluruh  orang  mukmin,  baik  laki-laki  maupun 
perempuan 
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ketentuan  ajal  telah  menghalanginya  hadir,  maka 
jangan  pula  Engkau  halangi  pahala  dan  keutamaan 
mereka  hari  ini. 


Allahummar-hamna  idza  shirna  min  ash-habil 
qubur, 

Ya  Allah,  kasihanilah  kami  ketika  kami  menjadi 
penghuni  kubur, 

wa  waffiqna  I i 'amal i n shalihin  yabqa  sanahu  ‘ala 
mamamd  duhur 

dan  bantulah  kami  untuk  senantiasa  beramal 
shalih  yang  pahalanya  kekal  sepanjang  masa. 

Allahummaj-'alna  li  ala-ika  dzakirin, 

Ya  Allah,  jadikanlah  kami  termasuk  golongan 
yang  selalu  mengingat  anugerah-Mu 

wa  li  na’ma-ika  syakirin, 

dan  mensyukurinya  nikmat-nikmat-Mu, 

wa  li  yaumi  liqa-ika  minadz  dzakirin, 

serta  mengingat  hari  ketika  kami  semua  akan 
menghadap-Mu. 

W a ahyina  b i tha’atika  masy-ghulina, 

Hidupkanlah  kami  dengan  senantiasa  menaati 
perintah-Mu. 

Wa  idza  tawaffaitana  fa  tawaffana  ghaira  maftunina 
wa  la  makhdzulina, 

Dan  ketika  Engkau  mematikan  kami,  matikanlah 
kami  dalam  keadaan  selamat  dari  fitnah  dan  kehinaan. 

Wakh-tim  tana  minka  bi  khairin  ajma’in 

Akhirilah  hidup  kami  dengan  segala  kebaikan 
dari  sisi-Mu. 

Allahummakfina  syarrazh-zhalimin, 

Ya  Allah,  jauhkanlah  kami  dari  kejahatan  orang- 
orang  yang  zhalim, 
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Wa  anzilna  ma’ahu  fi  qushuriha, 

Tempatkanlah  kami  bersamanya  di  istana-istana 
surga, 

fa  innahu  awwalu  mari  yanziluha, 

karena  sesungguhnya  beliaulah  orang  pertama 
yang  akan  menempatinya. 

War-hamna  yauma  yasyfa’u  lil  khalla-iqi  fa  tar- 
hamuha 

Kasihanilah  kami  di  hari  ketika  semua  memper- 
oleh syafa’at  Nabi  yang  menyebabkan  Engkau  akan 
mengasihinya. 

Allahummar-zuqna  ziyaratahu  fi  kulli  sanah, 

Ya  Allah,  berilah  kami  rezeki  agar  dapat  men- 
ziarahinya  setiap  tahun. 

Wa  la  taj’alna  ma’al  ghafilina  ‘anka  wa  la  ‘an-hu 
qadra  sinah 

Janganlah  Engkau  jadikan  kami  termasuk 
golongan  orang  yang  melupakan-Mu  dan  melupakan 
Nabi  walau  hanya  sejenak. 

Allahumma  la  taj’al  fi  majlisina  hadza  ahadan  illa 
ghasalta  bi  ma-it  taubati  dzunObah, 

Ya  Allah,  janganlah  ada  seorang  pun  dalam 
majelis  kami  ini  yang  tidak  Engkau  bersihkan  dosa- 
dosanya  dengan  air  tobat 

wa  satarta  bi  rida-il  maghfirati  ‘uyubah 

dan  tidak  Engkau  tutupi  aibnya  dengan  selen- 
dang ampunan. 

Allahumma  innahu  kana  ma’ana  fis  sanatil  ma- 
dhiyati  ikhwanun  mana’ahumul  qadha-u  ‘ani!  wushuli 
ila  mitsliha  fa  la  tahrimhum  min  tsawabi  hadzihis 
sa’ati  wa  fadhliha 

Ya  Allah,  ada  saudara-saudara  kami  yang  tahun 
lalu  masih  hadir  bersama  kami,  namun  hari  ini 
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Ja’alanallahu  wa  iyyakum  mimman  yastaujibu 
syafa'atah, 

Semoga  Allah  memasukkan  kita  ke  dalam 
golongan  yang  memperoleh  syafa’atnya 

wa  yarjC  rahmatahu  wa  ra’fatah 

serta  mengharapkan  rahmat  dan  kasih  sayangnya. 

Allahumma  bi  hurmati  hadzan  Nabiyyil  Karlm, 

Ya  Allah,  dengan  kehormatan  Nabi  yang  mulia  ini 

wa  alih ? wa  ash-habihis  salikma  ‘ala  man-hajihil  qaw?m, 

dan  para  keluarga  serta  para  sahabatnya  yang 
menempuh  jalan  lurus, 

ij’alna  min  khiyari  ummatih, 

jadikanlah  kami  umat  terbaiknya, 

was-turna  bi  dzaili  hurmatih, 

tutuplah  segala  kekurangan  kami 

wah-syurna  ghadan  f i zumratih, 

himpunlah  kami  kelak  dalam  golongannya 

was-ta’mii  alsinatana  f?  mad-hihi  wa  nush-ratihi, 

jadikanlah  lisan  kami  senantiasa  memuji  dan 
membantunya 

wa  ahyina  mutamassikina  bi  sunnatihi  wa  tha'atih, 

hidupkanlah  kami  dalam  keadaan  selalu  ber- 
pegang teguh  dan  menaati  sunnahnya 

wa  amitna  ‘ala  hubbihi  wa  jama  ‘atih 

dan  matikanlah  kami  dalam  keadaan  tetap  men- 
cintainya dan  termasuk  golongannya. 

Allahumma  ad-khilna  ma’ahul  jannata  fa  innahu 
awwalu  man  yad-khuluha, 

Ya  Allah,  masukkanlah  kami  ke  dalam  surga 
bersamanya,  karena  beliaulah  orang  pertama  yang 
akan  memasukinya. 
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Doa  Penutup 

Bismillahirrahmanirrahim 

Dengan  nama  Allah,  Yang  Maha  Pengasih 
lagi  Maha  Penyayang. 

Al-hamdu  lillahi  Rabbil  ‘alamin, 

Segala  puji  bagi  Allah,  Tuhan  seru  sekalian  alam. 

Allahumma  shalli  iva  sallim  ‘ala  Sayyidina  Muham- 
madin  wa  ‘ala  alihi  wa  shahbih i ajma’m, 

Ya  Allah,  limpahkanlah  rahmat  dan  kesejahteraan 
kepada  junjungan  kami  Nabi  Muhammad,  beserta 
segenap  keluarga  dan  sahabatnya. 
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Wa  bikas-tanaral  kaunu  ya  ‘Alamal  Huda 
Bin  nuri  wal  in’ami  wal  ifdhali 

Dengan  kehadiranmu  semesta  raya  menjadi  te- 
rang benderang,  dengan  cahaya,  kenikmatan,  serta 
keutamaanmu,  wahai  panji-panji  petunjuk. 

Shalla  ‘alaikallahu  Rabbi  da-iman 
Abadan  ma’al  ibka-ri  wal  ashali 

Semoga  rahmat  Allah,  Tuhanku,  senantiasa  di- 
limpahkan kepadamu,  kekal  sepanjang  masa,  setiap 
pagi  dan  sore  hari. 

Wa  ‘ala  jamf-il  ali  wal  ash-habi  man 
Qad  khash-shahum  rabbul  ‘ula  bikamali 

Juga  kepada  segenap  keluarga  dan  para  sa- 
habat, yaitu  orang-orang  yang  benar-benar  teiah 
diistimewakan  Tuhan,  Yang  Mahatinggi,  dengan  ke- 
sempurnaan. 


3/24/2007,  3:09  PM 


Wa  ja’alahu  rahmatal  lil-‘alamfna  wa  nu-ra 

Allah  juga  menjadikan  beliau  sebagai  rahmat  dan 
pelita  bagi  alam  semesta. 

Wa  mata-a  bi  maulidihil  quluba  surura 

Dan,  dengan  kelahirannya,  Allah  memenuhi  hati 
semua  umat  manusia  dengan  kegembiraan. 


t_j  ■£]  SkFjC-  'S 'J»  AjIj 


Allahumma  shalli  wa  sallim  wa  barik  ‘alaihi 
Ya  Allah,  tetapkanlah  limpahan  rahmat 
dan  kesejahteraan  serta  keberkahan  atas  beliau. 


Ya  Badra  timmin  haza  kulla  kamali 
Ma  dza  yu’abbiru  ‘an  ’ulaka  maqali 

Wahai  purnama  kesempurnaan  yang  telah 
mencapai  puncak  kesempurnaan.  Ungkapan  yang 
aku  dapat  katakan  untuk  menguraikan  keluhuranmu. 

Antal  ladzi  asyraqta  fi  ufuqil  ‘ula 
Fa  mahauta  bil  anwari  kulla  dhalali 

Engkaulah  yang  terbit  di  ufuk  ketinggian,  dengan 
cahayamu  engkau  lenyapkan  kesesatan. 
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Allahumma  shalli  wa  sallim  wa  barik  ‘alaihi 
Ya  Allah,  tetapkanlah  limpahan  rahmat 
dan  kesejahteraan  serta  keberkahan  atas  beliau. 


Wama  ‘asa  an  yuqala  fi  mari  washafahul  qur-an 

Semoga  kata  pujian  selalu  diucapkan  untuk  Nabi, 
yang  sifat-sifatnya  disebutkan  dalam  Al-Quran. 

wa  a’roba  ‘an  fadha-ilihit  Tauratu  wal  Injllu  waz 
Zaburu  wal  Furqan 

dan  telah  diuraikan  pula  keutamaannya  dalam 
Taurat,  Injil,  Zabur,  dan  Al-Furqan. 

Wa  jama’allahu  baina  ru’yatihl  wa  kalamih, 

Allah  telah  mengumpulkan  untuk  beliau  antara 
melihat  dzat-Nya  dan  menerima  firman-Nya. 

wa  qaranas-mahu  ma’as-mih, 

Juga  menyertakan  penyebutan  asma-Nya 
dengan  nama  sang  Nabi, 

tanbJ-han  ‘ala  ‘uluwwi  maqamih 

sebagai  pengingat  akan  ketinggian  derajatnya. 
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wa  asra  bihi  ila  qabl  qausaini  au  adna, 

dan  memperjaiankannya  di  malam  hari  menghadap 
Allah  sampai  sejarak  dua  busur  atau  lebih  dekat  lagi 

wa  ayyadahu  bil  mujizatU  lati  la  tuhsha 

mengukuhkannya  dengan  berbagai  mu’jizat  yang 
tak  terhitung  banyaknya. 

wa  aufahu  min  khishalil  kamali  ma  yajillu  an  yustaqsha, 

dan  Allah  menyempurnakannya  dengan  budi 
pekerti  yang  tak  tertandingi, 

wa  a’thahu  khamsan  lam  yuth'ihinna  ahadan  qablah 

serta  memberinya  kewajiban  melaksanakan 
shalat  lima  waktu  yang  tak  pernah  diberikan  kepada 
seorang  pun  sebelumnya, 

wa  atahu  jawami’al  kalimi  fa  lam  yudrik  ahadun  fadh- 
lah, 

juga  menganugerahkannya  kepandaian  menyu- 
sun kata-kata  yang  tidak  seorang  pun  dapat  meng- 
unggulinya. 

Wa  kana  lahu  ff  kulli  maqamin  ‘indahu  maqal, 

Baginya  setiap  tempat  mempunyai  perkataan 
yang  tepat. 

Wa  likulli  kalamin  min-hu  kamalun 

Dan  setiap  kalimatnya  mengandung  kesempurnaan. 

La  yahuru  fi  su-alin  wa  la  jawab, 

Beliau  tak  pernah  berpaling  dari  pertanyaan  dan 
menolak  menjawabnya. 

wa  la  yajulu  lisinuhu  i Ila  fi  shawab 

Dan  lisannya  tak  pernah  bergerak  kecuali  untuk 
kebenaran. 
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Allahumma  shalli  wa  sallim  wa  barik  ‘alaihi 
Ya  Allah,  tetapkanlah  limpahan  rahmat 
dan  kesejahteraan  serta  keberkahan  atas  beliau. 


Wa  qila  liba’dhihim  ka-anna  wajhahul  qamar, 

Sebagian  orang  pernah  ditanya,  “Betulkah  wajah 
beliau  bagai  rembulan?” 

Fa  qatu  bal  adhwa-u  minal  qamar 

Mereka  menjawab,  “Bahkan  lebih  terang  dari 
rembulan  bulan 

idza  lam  yahul  dunahul  ghamam, 
yang  tidak  tertutup  awan.” 

Qad  ghasyiyahul  jalai, 

Nabi  memang  memperoleh  keagungan 

wan-taha  ilaihil  kamal 

dan  sifat-sifat  yang  serba  sempurna. 

Qala  ba’dhu  washifihi,  ma  ra-aitu  qablahu  wa  la  ba’ 
dahu  mitslah, 

Sebagian  orang  yang  mencitrakan  beliau  juga 
berkata,  “Tak  pernah  kulihat  seorang  pun  yang 
menyerupainya,  baik  sebelum  maupun  sesudahnya”. 

Faya’jizu  lisanul  balighi  idza  arada  an  yuhshiya 
fadh-lah 

Tak  ‘kan  berdaya  lidah  yang  fasih  sekali  pun 
apabila  hendak  menghitung  keutamaannya. 

Fasub-hana  mari  khash-shahu  shallallahu  ‘alaihi 
wa  sallam  bil  mahallil  asna, 

Maka  Mahasucilah  Dzat  yang  telah  mengistimewa- 
kan Nabi  Muhammad  SAW  dengan  tempat  tertinggi 
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1/1/a  /rana  yarfuqu  bil  yatimi  wal-armalah 

Beliau  juga  selalu  berkasih  sayang  terhadap 
anak  yatim  dan  para  janda. 

Oa/a  ba’dhu  washifihi  ma  ra-aitu  min  dzi  limmatin 
sauda’,  fi  hullatin  hamra’,  ahsana  min  rasulillahi 
shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam 

Sebagian  orang  yang  mencitrakan  beliau  ber- 
kata, “Belum  pernah  kulihat  seseorang  yang  beram- 
but hitam,  berpakaian  merah,  dapat  melebihi  ketam- 
panan Rasulullah  SAW.” 
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l/l/a  /d!za  tahaddatsa  faka-annal  miska  yakh-ruju  min 
ffh, 

Bila  tengah  berbincang,  seolah  minyak  misik  ke- 
luar dari  mulutnya. 

Wa  idza  marra  bi  thanqin  ‘urifa  min  thibih i annahu 
qad  marra  fih 

Bila  berjalan  di  suatu  lorong,  segera  diketahui 
bahwa  beliau  baru  saja  melalui  lorong  tersebut 
karena  keharumannya. 

Wa  idza  jalasa  fi  majlisin  baqiya  thibuhu  fihi  ayya- 
man  wa  in  taghayyab, 

Jika  beliau  duduk  di  suatu  majelis,  keharumannya 
terus  membekas  sampai  beberapa  hari  lamanya, 
sekalipun  beliau  telah  tidak  ada  di  situ. 

Wa  yujadu  min-hu  ahsana  thibin  wa  in  lam  yakun 
qad  tathayyab 

Dan  beliau  memang  selalu  berbau  harum,  mes- 
kipun tidak  memakai  wewangian. 

Wa-idza  masya  baina  ash-habihi  faka-anna-hul 
qamaru  bainan  nujumiz  zuhr, 

Ketika  berjalan  di  antara  para  sahabatnya,  beliau 
laksana  bulan  di  antara  bintang-bintang  yang  gemer- 
lapan. 

Wa  idza  aqbala  lailan  faka-annannasa  min  nurihi  f i 
awanizh  zhuhr 

Dan  bila  berjumpa  dengannya  di  malam  hari, 
pancaran  cahayanya  membuat  orang-orang  seolah- 
olah  tengah  berada  di  siang  hari. 

Wa  kana  shallallahu  ‘alaihi  wa  sallama  ajwada  bil 
khairi  minar  rihil  mursalah, 

Dan  Nabi  SAW  adalah  orang  yang  paling  pemurah 
meski  dibandingkan  dengan  tiupan  angin  yang 
berembus. 
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wa  idza  da’ahul  miskin  u ajab  ah 

dan  jika  orang  miskin  mengundangnya  tentu  di- 
datanginya. 

Yaqulul  haqqa  wa  lau  kana  murra, 

Beliau  selalu  mengatakan  kebenaran  walaupun 
terasa  pahit, 

wa  la  yudhmiru  li  muslimin  ghisy-syan  wa  la  dhurra 

dan  tidak  pernah  menyimpan  rahasia  hati,  me- 
nipu, serta  membahayakan  orang-orang  Islam. 

Man  nazhara  fi  waj-hihi  ‘alima  annahu  laisa  bi  waj- 
hin  kadz-dzab. 

Siapa  pun  yang  melihat  wajahnya  akan  segera 
tahu  bahwa  beliau  bukanlah  seorang  penipu. 

Wa  kana  shallallahu  ‘alaihi  wa  sallama  laisa  bi 
ghammazin  wa  la  ‘ayyab 

Beliau  juga  bukan  seorang  pengumpat  dan  pencela. 

Idza  surra  faka-anna  waj-hahu  qith’atu  qamar, 

Jika  sedang  gembira,  wajahnya  bagaikan  belah- 
an rembulan. 

Wa  idza  kallaman-nasa  laka-annama  yajnuna  min 
kalamihi  ahla  tsamar 

Dan  bila  berbicara  dengan  manusia,  seolah-olah 
mereka  tengah  memetik  buah  yang  manis. 

Wa  idza  tabassama  tabassama  ‘an  mitsli  habbii 
gha-mam, 

Apabila  beliau  tersenyum,  senyumnya  sesejuk 
butiran  air  embun; 

wa  idza  takallama  faka-annamad  durru  yasquthu 
min  dzalikal  kalam 

dan  bila  beliau  berbicara,  seakan  mutiara  ber- 
jatuhan dari  ucapannya. 


MAULID  AD-DIBAI_revisi.p65 


17 


3/24/2007,  3:09  PM 


m~r 


Allahumma  shalli  wa  sallim  wa  barik  ‘alaihi 
Ya  Allah,  tetapkanlah  limpahan  rahmat 
dan  kesejahteraan  serta  keberkahan  atas  beliau. 


Wa  kana  shallallahu  ‘alaihi  wa  sallama  ahsanan- 
nasi  khalqan  wa  khuluqa, 

Nabi  Muhammad  SAW  adalah  sebaik-baik 
manusia  dalam  penciptaan  dan  budi  pekerti, 

wa  ah-dahum  Hai  haqqi  thuruqa 

dan  orang  yang  paling  suka  memberi  petunjuk 
ke  jalan  yang  benar. 

Kana  khuluquhul  qur’an, 

Budi  pekertinya  adalah  Al-Qur'an, 

wa  syimatuhul  ghufran, 

tabiatnya  adalah  pengampunan, 

yanshahu  lil  insan, 

pemberi  nasihat  kepada  manusia, 

wa  yafsahu  fil  ihsan 

dan  gemar  berbuat  baik. 

Wa  y a’ f u ‘anidz  dzanbika  idza  kana  f i haqqihf  wa 
sababih, 

la  selalu  memaafkan  kesalahanmu  jika  berkaitan 
dengan  haknya. 

Wa  idza  dhuyyi’a  haqqullahi  lam  yaqum  ahadun  li 
ghadhabih 

Namun  jika  hak  Allah  yang  dilanggar,  tak  seorang 
pun  berani  berdiri  menentang  kemarahannya. 

Man  ra-ahu  badihatan  habah, 

Siapa  pun  yang  melihatnya,  meski  sepintas, 
akan  segan, 
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Fa  anta  shahibul  a’lam, 

Engkaulah  pembawa  panji-panji  kemenangan. 

1/1/a  nubuwwatuka  lil  anbiya-i  qufiun  wa  khitam, 

Kenabianmu  menjadi  kunci  penutup  para  nabi. 

‘Alaika  yanzilu  Jibril 

Malaikat  Jibril  akan  datang  kepadamu. 

Wa  ‘ala  bisathil  qudsi  yukhathibukai  Jalil 

Dan  di  atas  hamparan  alas  yang  suci  akan  eng- 
kau peroleh  firman  Tuhan,  Yang  Mahaagung. 

Wa  man  dzal  ladzi  yah-shuru  ma  hawaita  minat 
tafdhil, 

Tiada  seorang  pun  yang  dapat  menghitung  ke- 
utamaan yang  melingkupi  dirimu. 

Wa  ‘an  ba'dhi  washfi  ma’naka  yaqshuru  lisanul  ma- 
dihil  muthil 

Untuk  menguraikan  sebagian  dari  sifatmu,  lidah 
yang  fasih  pun  tak  lagi  mampu.” 
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Falamma  ra-at-hu  Halimatu  saliman  minat  ahwal, 

Ketika  Halimah  melihat  sang  Nabi  dalam  keadaan 
selamat  dari  marabahaya, 

raja’at  bihi  masruratan  ilal  ath-lal 

dengan  gembira  ia  mengajaknya  pulang  ke  rumah. 

Tsumma  qash-shat  khabarahu  ‘ala  ba’dhil  kuh-hani, 

Kemudian  Halimah  menceritakan  kejadian  itu 
kepada  sebagian  peramal 

wa  a’adat  ‘alaihi  ma  tamma  min  amrihi  wa  ma  kana 

dengan  mengulang-ulang  cerita  tersebut  kembali. 

Fa  qala  tahui  kahinu,  yabna  zamzama  wal  maqam, 

Kemudian  sang  peramal  bertanya  kepada  Nabi, 
“Wahai  anak  dari  negeri  sumur  Zamzam,  Maqam 
Ibrahim, 

War  rukni  wal  baitil  haram, 

Rukun  Yamani,  dan  Baitul  Haram, 

a fil  yaqazhati  ra’aita  hadza  am  fil  manam, 

apakah  engkau  menyaksikannya  dalam  keada- 
an jaga  ataukah  tidur?” 

Fa  qala,  bal  wa  hurmatil  malikil  ‘allam 

Nabi  menjawab,  “Demi  kehormatan  Raja,  Yang 
Maha  Mengetahui, 

syahad-tuhum  kifahan  la  asyukku  fi  dzalika  wa  la 
udham 

aku  menyaksikan  para  malaikat  itu  dalam  keadaan 
terjaga.  Dan  aku  tidak  meragukan  kejadian  itu  dan  tidak 
pula  pandangan  mataku  saat  itu  terhalang.” 

Fa  qala  lahul  kahinu,  absyir  ayyuhal  ghulam, 

Sang  peramal  itu  pun  berkata,  “Bergembiralah 
engkau,  Nak. 


.V.VA..-. 
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Fa  qalatil  mala-ikatu,  liltahi  darruka  min  yatimin,  fa 
inna  qadraka  ‘indallahi  ‘azhim 

Malaikat  pun  kembali  menjawab,  “Kebaikan  Allah 
selalu  diberikan  kepadamu  sebagai  anak  yatim. 
Sungguh  kedudukanmu  di  sisi  Allah  sangat  agung.” 
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Allahumma  shalli  wa  sallim  wa  barik  ‘alaihi 
Ya  Allah,  tetapkanlah  limpahan  rahmat 
dan  kesejahteraan  serta  keberkahan  atas  beliau. 
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idza  aqbalat  Halimatu  mu’linatan  bish  shiyah, 

tiba-tiba  Halimah  menjemputnya  sambil  memanggil, 


taqulu  wa  gharibah,  fa  qalatil  mala-ikatu,  ya  Muham- 
madu  ma  anta  bi  gharib, 

la  berseru,  “Wahai  anakku  yang  jauh  di  sana.’’ 
Malaikat  pun  menjawab,  “Wahai  Muhammad,  engkau 
tidaklah  jauh, 

bal  anta  minallahi  qarib, 

bahkan  engkau  sangat  dekat  dengan  Allah. 

Wa  anta  lahu  shafiyyun  wa  habib 

Engkaulah  pilihan  dan  kekasih-Nya.” 

Qalat  Halimatu,  wa  wahidah. 

Halimah  kembali  berkata,  “Wahai  anakku  yang 
sendirian!” 

Fa  qalatil  mataikatu,  ya  Muhammadu  ma  anta  bi  wahid, 

Malaikat  menjawabnya,  “Wahai  Muhammad, 
engkau  tidak  sendirian, 

bal  anta  shahibut  ta’yid, 

bahkan  engkaulah  orang  yang  mempunyai 
pengukuhan. 

Wa  anisukal  Hamidul  Majid, 

Penghiburmu  adalah  DzatYang  MahaTerpuji  lagi 
Mahaagung. 

Wa  ikhwanuka  ikhwanuka  minat  mala-ikati  wa  ahlit 
tauhid 

Dan  teman-temanmu  adalah  saudara-saudaramu 
yang  terdiri  dari  para  malaikat  dan  ahli  tauhid.” 

Qalat  Halimatu,  wa  yatimah. 

Halimah  berkata  lagi,  “Wahai  anak  yatim.” 
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Allahumma  shalli  wa  sallim  wa  barik  ‘alaihi 
Ya  Allah,  tetapkanlah  limpahan  rahmat 
dan  kesejahteraan  serta  keberkahan  atas  beliau. 


Wa  kullu  man  fil  kauni  mutasyawwiqun  li  zhuhurika, 

“Dan  setiap  orang  di  jagat  raya  merindukan  ke- 
lahiranmu 

muntazhirun  li-isy-raqi  nOrika 

dan  menantikan  kecemerlangan  cahayamu.” 

Fabainamal  habfbu  shallallahu  ‘alaihi  wa  sallama 
munshitun  li  sama’ i tilkal  asybah, 

Ketika  sang  kekasih  Allah  itu  tengah  mendengar- 
kan berita  malaikat  dengan  penuh  perhatian 

wa  waj-huhu  mutahallilun  ka  nurish  shabah, 

dan  wajahnya  tampak  berseri-seri  bagaikan 
sinar  di  pagi  hari, 
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Fa  saya’tfkal  ba’fru  bi  dzimamika  yastajir, 

Akan  datang  kepadamu  unta  yang  mohon  ke- 
selamatan, 

wadh-dhabbu  wal  ghazalatu  yasy-hadani  laka  bir- 
risalah 

dan  biawak  serta  kijang  bersaksi  akan  kebenar- 
an risalahmu. 

Wasy  syajaru  wal  qamaru  wadz  dzi’bu  yanthi-qOna 
binubuwwatika  ‘an  qanb 

Pohon,  rembulan,  dan  serigala  juga  mengakui 
kenabianmu  dalam  waktu  yang  dekat. 

\Na  markabukal  buraqu  Ha  jamatika  musytaqun, 

Kendaraanmu,  Buraq,  yang  selalu  merindukan 
keindahanmu, 

wa  Jibrflu  syawusyu  mamlaka-tika  qad  a’lana  bi 
dzikrika 

dan  Malaikat  Jibril,  yang  menjadi  pembimbing 
kerajaanmu,  telah  mengumandangkan  sebutan  nama- 
mu di  seluruh  penjuru  dunia. 

Fil  afaqi  wal  qamaru  ma’murun  laka  bil  insyiqaqi 

Dan  rembulan  akan  mengikuti  perintahmu,  men- 
jadi terbelah  dua,  sebagai  bukti  mu'jizatmu.” 
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Allahumma  shalli  wa  sallim  wa  barik  ‘alaihi 
Ya  Allah,  tetapkanlah  limpahan  rahmat 
dan  kesejahteraan  serta  keberkahan  atas  beliau. 


Fa  qalatil  mala-ikatu,  ya  habibar  rahmani,  lau  ‘alimta 
ma  yuradu  bika  minal  khair, 

Kemudian  salah  satu  malaikat  itu  berkata,  “Wahai 
kekasih  Dzat  Yang  Maha  Pengasih,  andai  engkau  me- 
ngetahui kebaikan  yang  hendak  Allah  anugerahkan  ke- 
padamu, 

la'arafta  qadra  manzilatika  ‘alal  ghair, 

tentu  engkau  akan  mengetahui  ketinggian  derajat- 
mu di  atas  yang  lain, 

waz-dadta  farahan  wa  sururan  wa  bahjatan  wa  nuran 

dan  engkau  akan  bertambah  gembira,  bersuka 
cita,  elok,  dan  bercahaya. 

Ya  Muhammad,  absyir.  Fa  qad  nusyirat  fil  ka-inati 
a’lamu  ‘ulumik, 

Wahai  Muhammad,  bergembiralah!  Karena  keluasan 
ilmumu  sungguh  telah  diberitakan  di  alam  raya, 

wa  tabasyaratil  makhluqatu  bi  qudumika, 

dan  semua  makhluk  menyambut  gembira  ke- 
hadiranmu. 

W a lam  yabqa  syai-un  mimma  khalaqallahu  ta’ala 
illa  ja-a  li  amrika  tha-i’an, 

Tak  satu  pun  makhluk  Allah  yang  tidak  tunduk 
dan  patuh  kepadamu 

wa  li  maqalatika  sami’an. 

serta  mendengarkan  sabda-sabdamu. 
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wa  naza’u  min-hu  hazhzhasv  syaithan, 

membuang  tempat  setan  bersemayam, 


wa  mala-uhu  bil  hilmi  wal  ‘ilmi  wal  yaqfni  war  ridhwan 

dan  mengisinya  dengan  ketabahan,  ilmu  penge- 
tahuan, keyakinan,  dan  keridhaan. 

1/1/a  a’aduhu  ila  makanihf,  fa  qamal  habfbu  shallal- 
lahu  ‘alaihi  wa  sallama  sawiyyan  kama  kan 

Kemudian  mereka  mengembalikan  hati  sang 
Nabi  ke  tempat  asalnya,  dan  Nabi  SAW  pun  kembali 
pulih  seperti  sediakala. 
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Allahumma  shalli  wa  sallim  wa  barik  ‘alaihi 
Ya  Allah,  tetapkanlah  limpahan  rahmat 
dan  kesejahteraan  serta  keberkahan  atas  beliau. 


Fa  bainama  huwa  dzata  yaumin  na-in  ‘ani!  authani, 
idz  aqbala  ‘alaihi  tsalatsatu  nafarin  ka-anna  wujuha- 
humusy  syamsu  wal  qamaru 

Suatu  hari  ketika  Nabi  sedang  bermain  di  suatu 
tempat  yang  cukup  jauh  dari  tempat  tinggalnya,  tiba- 
tiba  datanglah  tiga  orang  yang  berwajah  laksana 
matahari  dan  rembulan. 

Fanthalaqash  shib-yanu  haraban,  wa  waqafan 
nabiyyu  shallallahu  ‘alaihi  wa  sallama  muta’ajjiban 

Anak-anak  pun  berlarian  ketakutan,  sedangkan 
Nabi  SAW  tetap  diam  keheranan. 

Fa  adh-ja’uhu  ‘alal  ardhi  idh-ja’an  khafifan 

Kemudian  tiga  orang  itu  membaringkan  Nabi  di 
atas  tanah  dengan  perlahan, 

wa  syaqqu  bathnahu  syaqqan  iathJfan,  tsumma 
akhraju  qalba  sayyidi  waladi  ‘adnan, 

lalu  membedah  dada  Nabi  dengan  lembut,  ke- 
mudian mereka  mengeluarkan  hati  sang  penghulu 
umat  manusia, 

Wa  syarahuhu  bi  sikkmil  ihsan, 

Mereka  melapangkan  hati  itu  dengan  kebajikan, 
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War-tahalat  bihi  Ha  ahliha 

Mereka  lalu  berangkat  menuju  ke  kampung 
halamannya. 

Falamma  washalat  bihi  ila  muqamiha, 

Ketika  Halimah  dan  Nabi  tiba  di  tempat  tinggalnya, 

‘ayanat  barakatahu  ‘ala  aghnamiha 

tampaklah  keberkahan  sang  Nabi  atas  kambing- 
kambing  ternaknya. 

Wa  kanat  kulta  yaumin  tara  min-hu  burhanan, 

Dan  setiap  hari  Halimah  melihat  tanda-tanda 
yang  luar  biasa  dari  diri  Nabi: 

wa  tarfa’u  lahu  qadran  wa  sya’nan, 

meningkatnya  taraf  kehidupan  dan  kedudukan 
Halimah, 

hatta  indaraja  fi  hullatilluthfi  wal  aman, 

sehingga  Nabi  pun  semakin  mendapat  kasih 
sayang  dan  perlindungannya, 

wa  dakhala  baina  ikhwatihi  ma’ash  shibyan 

serta  dapat  bergaul  bebas  dengan  anak-anak 
asuhnya. 
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Allahumma  shalli  wa  sallim  wa  barik  ‘alaihi 
Ya  Allah,  tetapkanlah  limpahan  rahmat 
dan  kesejahteraan  serta  keberkahan  atas  beliau. 


Tsumma  a’radha  ‘an-hu  maradhi'ul  insi  lima  sabaqa 
fi  thayyil  ghaib. 

Kemudian  berpalinglah  para  wanita  yang  biasa 
menyusui  bayi-bayi  dari  Nabi  Muhammad  SAW, 
karena  suratan  takdir  memang  telah  menentukan. 

minas  sa’adati  li  Halimata  binti  Abi  Dzuaib 

kebahagiaan  kepada  Halimah  binti  Abi  Dzu-aib. 

Falamma  waqa'a  nazharuha  ‘alaihi,  badarat  musri’- 
atan  ilaihi, 

Tatkala  pandangan  Halimah  tertuju  pada  Nabi, 
segera  saja  ia  meraih  bayi  itu 

wa  wadha'at-hu  fi  hijriha, 

meletakkannya  di  pangkuannya 

wa  dhammat-hu  Ha  shadriha 

dan  mendekapnya  ke  dadanya 

Fa  hasvsva  laha  mutabassima 

Sang  jabang  bayi  menampakkan  kegembiraan 
dengan  senyuman  kepadanya. 

Fa  kharaja  min  tsaghrihi  n urun  lahiqa  bis-sama’, 

Lalu  dari  gigi  depannya  cahaya  memancar  hing- 
ga menembus  langit. 

Fa  hamalat-hu  Ha  rahliha, 

Kemudian  Nabi  pun  dibawa  Halimah  menuju  he- 
wan tunggangannya. 
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Oalatil  wuhusyu,  nahnu  aula  bi  dzalika  likai  nanala 
syaraf ahu  wa  ta’zhfmah 

Binatang-binatang  liar  pun  menyahut,  “Kamilah 
yang  lebih  berhak  mengasuhnya  agar  memperoleh 
kemuliaan  dan  keagungannya.’’ 

Qila,  ya  ma’syaral  umamis  kunu  fa  innallaha  qad 
hakama  fJ  sabiqi  hikmatihil  qad?mah, 

Diserukan  lagi,  “Tenanglah  kalian,  wahai  go- 
longan umat.  Sesungguhnya  Allah  telah  memutuskan 
sejak  zaman  dahulu  kala 

bi  anna  nabiyyahu  Muhammadan  shallallahu  ‘alaihi 
wa  sallama  yakunu  radhi’an  li  Halimatal  halfmah 

bahwasanya  Nabi  Muhammad  SAW  akan  me- 
nyusu kepada  seorang  wanita  yang  penuh  kasih 
sayang  bernama  Siti  Halimah.” 
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Dan  menjadi  teranglah  semesta  raya  dengan  ke- 
indahan cahayanya  yang  gemerlap,  sampai  tiba  waktu- 
nya Nabi  diserahkan  kepada  wanita  yang  menyusui. 
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Allahumma  shalli  wa  sallim  wa  barik  ‘alaihi 
Ya  Allah,  tetapkanlah  limpahan  rahmat 
dan  kesejahteraan  serta  keberkahan  atas  beliau. 


Qila  mari  yakfulu  hadzihid  durratal  yatimah, 

Diserukan,  “Siapakah  yang  mau  mengasuh  anak 
yatim  bak  permata 

allat i la  tujadu  laba  qimah? 

yang  tiada  banding  kemahalan  harganya  ini?” 

Oalatith  thuyOru,  nahnu  nakfuluhu  wa  naghtanimu 
himmatahul  ‘azhimah 

Berkatalah  sekelompok  burung,  “Kamilah  yang 
sanggup  mengasuh  dan  berharap  dapat  mengambil 
keuntungan  cita-citanya  yang  agung.” 
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Nabi  Muhammad  SAW,  dengan  kekuasaan  Allah, 
terlahir  dalam  keadaan  telah  terkhitan,  dengan  mata 
bercelak  hidayah. 

Fa  asyraqa  bi  baha-ihil  fadha’ 

Dengan  keindahannya,  padang  gurun  yang  luas 
pun  tersinarkan. 

Wa  tala’la'al  kaunu  min  nurihi  wa  adha’ 

Dengan  cahayanya,  semesta  pun  menjadi  terang 
benderang. 

Wa  dakhala  fi  ‘aqdi  bai’atihi  man  baqiya  minal  khala- 
iqi  kama  dakhala  fiha  man  madha 

Dan  makhluk-makhluk  setelahnya  pun  segera 
masuk  ke  dalam  ikatan  bai’atnya,  sebagaimana 
makhluk-makhluk  terdahulu  pernah  memasukinya. 

Awwalu  fadhilatil  mu’jizati  bi  khumudi  nari  farisa 
wa  suquthisy  syurafati, 

Mu'jizat  agung  pertamanya  adalah  padamnya 
api  sesembahan  di  negeri  Persia,  bersamaan  dengan 
runtuhnya  gedung-gedung  kehormatannya. 

Wa  rumiyatisy  syayathinu  minas  sama-i  bisy-syu- 
hubil  mukhriqat,  wa  raja’ a kullu  jabbarin  minal  jinni 
wa  huwa  bishaulati  salthanatihi  dzalilun  khadhi’ 

Dan  dilemparnya  setan-setan  dari  langit  dengan 
bintang-bintang  yang  membakar.  Seketika,  semua 
raja  jin  yang  dengan  angkuh  menguasai  kerajaannya 
menjadi  hina  dan  tunduk. 

Lamma  ta-allaqa  min  sanahun  nurus  sathi', 

(Semua  itu  terjadi)  ketika  cahaya  Muhammad 
yang  cemerlang  memancar. 


Wa  asyraqa  min  baha-ihidh  dhiya-ul  lami’u,  hatta 
‘uridha  ‘alal  maradhi’i 
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Allahumma  shalli  wa  sallim  wa  barik  ‘alaihi 
Ya  Allah,  tetapkanlah  limpahan  rahmat 
dan  kesejahteraan  serta  keberkahan  atas  beliau. 


Mahallul  Qiyam 

(saatnya  berdiri) 
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Allahumma  shalli  wa  sallim  iva  barik  ‘alaihi 
Ya  Allah,  tetapkanlah  limpahan  rahmat 
dan  kesejahteraan  serta  keberkahan  atas  beliau. 


Wa  wulida  shallallahu  ‘alaihi  wa  sallama  makhtunan 
bi  yadil  ‘inayah,  mak-hulan  bi  kuhlil  hidayah 
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Waz-dadal  kursiyyu  haibatan  wa  waqara 

(Sementara)  kursi  Allah  bertambah  wibawa  dan 
tenang. 

Wam-tala-atis  samawatu  anwara, 

Langit  dipenuhi  berjuta  cahaya, 

wa  dhaj-jatU  mala-ikatu  tahlilan  wa  tanjidan  was- 
tighfara 

dan  bergemuruhlah  suara  malaikat  membaca 
tahlil,  tamjid  (pengagungan  Allah),  dan  istighfar. 

Wa  lam  tazal  ummuhu  tara  anwa’an  min  fakhrihi  wa 
fadhlihi.  ila  nihayati  tamami  hamlih 

Dan  sang  ibunda  tiada  henti  melihat  bermacam 
tanda  kemegahan  dan  keistimewaan  sang  janin, 
hingga  sempurnalah  masa  kandungannya. 

Falammasy-tadda  bihath-thalqu  bi-idzni  rabbil 
khalqi,  wadha’atil  habiba  shallallahu  ‘alaihi  wa 
sallama  sajidan  syakiran  hamidan  ka-annahul  badru 
fi  tamamih 

Maka  ketika  sang  bunda  telah  merasa  kesakitan, 
dengan  izin  Tuhan,  Sang  Pencipta  makhluk,  lahirlah 
kekasih  Allah,  Muhammad  SAW,  dalam  keadaan 
sujud,  bersyukur  dan  memuji,  dengan  wajah  yang 
sempurna,  laksana  purnama. 
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anquluhu  f / hadzihil  lailati  ila  bathni  ummihi  mas- 
rura,  Amla-u  bihil  kauna  nura, 

malam  ini  Aku  pindahkan  ke  dalam  perut  ibunya 
dengan  penuh  kegembiraan,  yang  dengannya  Ku- 
penuhi alam  ini  dengan  cahaya. 

Wa  akfuluhu  yatiman,  wa  uthahhiruhu  wa  ahla  baitihi 
tath-hira 

Kupelihara  ketika  dalam  keadaan  yatim  piatu, 
dan  Aku  menyucikannya  beserta  keluarganya  de- 
ngan sesuci-sucinya. 


(ij ]e> 


Allahumma  shalli  wa  sallim  wa  barik  ‘alaihi 
Ya  Allah,  tetapkanlah  limpahan  rahmat 
dan  kesejahteraan  serta  keberkahan  atas  beliau. 


Fahtazzal  ‘arsyu  tharaban  was-tibsyara 

Maka  Arsy  pun  berguncang  penuh  suka  cita  dan 
riang  gembira. 
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Mantapkan  hati  kalian,  wahai  golongan  orang 
yang  berakal.  Sehingga  aku  jelaskan  kepada  kalian 
sifat-sifat  baik  sang  kekasih  agung, 

al-makhshushi  bi  asyrafil  alqabi, 

yang  telah  ditetapkan  dengan  sebutan  julukan 
termulia, 

ar-raqi  ila  hadh-ratil  Malikil  Wahhab, 

yang  pernah  naik  menghadap  ke  hadhirat  Sang 
Maharaja,  Yang  Maha  Pemberi, 

hatta  nazhara  ila  jamalihi  bila  sitrin  wa  la  hijab 

sehingga  dapat  melihat  kemahaindahan-Nya  tan- 
pa tutup  dan  tanpa  tirai. 

Falamma  ana  awanu  zhuhuri  syamsir  risalati  f i sama- 
il  jalalati  kharaja  bih?  marsumul  Jalili,  li  naqibil  mam- 
lakati  jibrfl 

Tatkala  purnama  kerasulan  hampir  tiba  di  langit 
keagungan,  keluarlah  perintah  Allah,  Yang  Maha- 
agung,  kepada  sang  juru  warta  kerajaan  langit,  yakni 
Malaikat  Jibril. 

Ya  Jibrilu  nadi  f f sa-iril  makhluqat,  min  ahlil  ardhi 
was  samawat,  bit-tahani  wal  bisyarat 

“Wahai  Jibril,  serukan  kepada  seluruh  makhluk 
penghuni  bumi  dan  langit  agar  menyambutnya  de- 
ngan riang  gembira. 

Fa  innan  nural  mashuna  was  sirral  maknunal  ladzi 
aujadtuhu  qabla  wujudi I asy-ya-i  wa  ibda’il  ardhi  was 
sama-i 

Karena  sesungguhnya  cahaya  yang  terpelihara 
dan  rahasia  yang  tersimpan,  yang  Aku  ciptakan  se- 
belum adanya  segala  sesuatu  dan  sebelum  tercip- 
tanya  bumi  dan  langit 
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Allahumma  shalli  wa  sallim  wa  barik  ‘alaihi 
Ya  Allah,  tetapkanlah  limpahan  rahmat 
dan  kesejahteraan  serta  keberkahan  atas  beliau. 


Ahdhiru  qulubakum,  ya  Ma’syara  Dzawil  Albab, 
hatta  ajtuwa  lakum  ‘ara-isa  ma‘a-n?  ajallil  ahbabi, 
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Fayaqulul  Haqqu,  “W a izzati  wa  jalai?,  la  ja'altu  mari 
akhlasha  I i bisy  syahadati  ka  mari  kadzdzaba  b?, 
adkhiluhumul  jannata  bi  rahmat i” 

Maka  Allah  berfirman,  “Demi  keagungan  dan 
kebesaran-Ku,  tidaklah  Aku  jadikan  orang  yang  tulus 
ikhlas  bersaksi  kepada-Ku  seperti  orang  yang  men- 
dustakan Aku.  Masukkan  mereka  ke  dalam  surga 
dengan  rahmat-Ku.” 

Ya  a’azza  jawahiril  ‘uqudi  wa  khulashata  iksiri  sirril 
wujudi,  madihuka  qashirun  wa  lau  ja-a  bibadzlil 
maj-hud 

Wahai  manusia  termulia  yang  laksana  untaian 
mutiara,  wahai  intisari  permata  rahasia  keberadaan, 
orang  yang  memujimu  akan  selalu  merasa  kurang 
walaupun  telah  mengerahkan  seluruh  kekuatan. 

W a washifuka  ‘ajizun  ‘an  hashri  ma  hawaita  min 
khishalil  karami  wal  jud 

Dan  orang  yang  mengabarkan  sifatmu  merasa 
tak  akan  sanggup  melukiskan  perilakumu  yang 
mulia  dan  pemurah. 

Al-kaunu  isyaratun  wa  antal  maqshudu,  ya  asy-rafa 
man  nalal  maqamal  mahmud 

Semua  yang  ada  mengisyaratkan,  engkaulah 
yang  menjadi  tujuan,  wahai  orang  termulia  yang  telah 
memperoleh  kedudukan  terpuji. 

Wa  ja-at  rusulun  min  qablika  lakinnahum  bir-rifati 
wal-‘ula  laka  syuhud 

Dan  meski  para  rasul  telah  datang  sebelum 
engkau,  mereka  justru  bersaksi  tentang  kemuliaan 
dan  keluhuranmu. 
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yasy-haduna  anla  ilaha  ilallahu  wa  anna  Muham- 
madan  rasulullahi  SAW" 

Dan  yang  sepertiga  lainnya  datang  dengan  dosa 
dan  kesalahan  besar.  Allah  Ta'ala  pun  berfirman  kepada 
malaikat,  “Pergilah  dan  timbanglah  amal  perbuatan 
mereka.”  Lalu  para  malaikat  berkata,  “Wahai  Tuhan  kami, 
selain  mereka  telah  bersaksi  bahwa  tiada  Tuhan 
selain  Allah  dan  Muhammad  adalah  utusan-Nya,  tiada 
yang  kami  dapati  dari  mereka  kecuali  telah  melampui 
batas  dalam  menyia-nyiakan  diri  sendiri,  dan  dosa-dosa 
mereka  yang  sebesar  gunung.” 


U( ' *J>  ■ C? 

Allahumma  shalli  wa  sallim  wa  barik  ‘alaihi 
Ya  Allah,  tetapkanlah  limpahan  rahmat 
dan  kesejahteraan  serta  keberkahan  atas  beliau. 
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Falamma  mata  abi  fatahtuhu,  fa  idza  fihi : “Nabiyyun 
yakhruju  akhiraz  zamani,  mauliduhu  bi  Makkata 
wa  hijratuhu  bil  Madinati  wa  sulthanuhu  bisy  Syami.  ” 

Maka  ketika  ayahku  meninggal,  aku  membuka 
peti  itu,  ternyata  lembar  tersebut  bertuliskan:  Seorang 
nabi  akan  muncul  di  akhir  zaman,  tempat  kelahiran- 
nya di  Makkah,  hijrahnya  ke  Madinah,  dan  pemerin- 
tahannya meluas  sampai  ke  negeri  Syam..’.’ 

Yaqush-shu  sya'rahu  wa  yattaziru  ‘ala  wasathih i ya- 
kunu  khairal  anbiya-i  wa  ummatuhu  khairal  umami 
yukabbirunallaha  ta’ala  ‘ala  kulli  syaraf in  yashu- 
ffuna  fish  shalati  ka  shufufihim  fil  qitali,  qulubuhum 
mashahifuhum  yahmadunallaha  ta’ala  ‘ala  kulli 
syiddatin  wa  rakha-in 

Beliau  mencukur  rambutnya  dan  berkain  pada 
pinggangnya.  Beliau  adalah  sebaik-baik  nabi,  dan 
umatnya  adalah  sebaik-baik  umat.  Mereka  bertakbir 
mengagungkan  kebesaran  Allah  Ta'ala  di  setiap 
tempat  yang  mulia.  Mereka  berbaris  pada  waktu 
shalat  sebagaimana  barisan  di  medan  perang.  Hati 
mereka  adalah  kitab  sucinya.  Mereka  memuji  Alah 
dalam  keadaan  suka  maupun  duka. 

Tsulutsun  yadkhulunal  jannata  bighairi  hisab  wa 
tsulutsun  ya’tuna  bidzunObihim  wa  khathayahum 
fayughfaru  lahum, 

Sepertiga  di  antara  mereka  masuk  surga  tanpa 
dihisab.  Sepertiga  lagi  datang  dengan  dosa-dosanya, 
lalu  diampuni. 

W a tsulutsun  ya’tuna  bidzunubin  wa  khathaya 
‘izhamin,  fayaqulullaha  ta’ala  lil  mala-ikati,  “idz- 
habu  fazinuhum.  Fayaquluna,  “Rabbana  wajadna 
asrafu  ‘ala  anfusihim,  wa  wajadna  a' malah um  mi- 
nadz  dzunubi  ka  amtsalil  jibali,  ghaira  annahum 
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Allahumma  shalli  wa  sallim  wa  barik  ‘alaihi 
Ya  Allah,  tetapkanlah  limpahan  rahmat 
dan  kesejahteraan  serta  keberkahan  atas  beliau. 

Al-had!tsuts  tsani  ‘an  ‘Atha-ibni  Yasar,  ‘an  Ka'bil 
Akhbari  qala,  ‘allaman?  abit  taurata  illa  sifran 
wahidan  kana  yakhtimuhu  wa  yudkhiluhush 
shunduq.. 

Hadits  kedua,  dari  ‘Atha’  bin  Yasar,  dari  Ka’ab  Al- 
Akhbar,  ia  berkata,  “Ayahku  telah  mengajarkan  ke- 
padaku kitab  Taurat  hingga  tamat,  kecuali  satu  lem- 
bar, yang  tidak  diajarkan,  dan  justru  dimasukkannya 
ke  dalam  peti. 
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Nabi  SAW  bersabda, "...  lalu  Allah  Azza  wa  Jalla 
menurunkan  nur  itu  ke  bumi  melalui  punggung  Nabi 
Adam...” 

wa  hamalaniy  fis  safinati  fi  shulbi  Nuhin  wa  ja’alaniy 
fi  shulbi  khalili  Ibrahima  hina  qudzifa  bihi  fin  nar 

"...  dan  Allah  membawaku  ke  dalam  kapal  dalam 
tulang  sulbi  (pinggang)  Nabi  Nuh  dan  menjadikan 
aku  dalam  tulang  sulbi  sang  Kekasih,  Nabi  Ibrahim, 
ketika  ia  dilemparkan  ke  dalam  api.” 

\Na  lam  yazalillahu  ‘azza  wa  jalla  yunaqqiluniy  minal 
ashlabith  thahirati  ilal  arhamiz  zakiyyatil  fakhirati 
hatta  akhrajaniyallahu  min  baini  abawayya  wa  huma 
lam  yaltaqiya  ‘ala  sifahin  qath-thu 

‘Tak  henti-hentinya  Allah,  Yang  Mahaperkasa  dan 
Mahaagung,  memindahkanku  dari  rangkaian  tulang  sulbi 
yang  suci,  kepada  rahim  yang  suci  dan  megah,  hingga 
akhirnya  Allah  melahirkan  aku  melalui  kedua  orangtuaku 
yang  sama  sekali  tidak  pernah  berbuat  serong.” 
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Allahumma  shalli  wa  sallim  wa  barik  ‘alaihi 
Ya  Allah,  tetapkanlah  limpahan  rahmat 
dan  kesejahteraan  serta  keberkahan  atas  beliau. 


Al-haditsul  awwalu  ‘an  bahril  ‘ilmid  dafiqi  wa  lisanil 
qur-anin  nathiq,  auhadi  ‘ulama-in  nas,  Sayyidina 
‘Abdillah  ibni  Sayyidinal  ‘Abbasi  radhiyallahu  ‘an- 
huma,  ‘an  Rasulillahi  shallallahu  ‘alaihi  wa  sallam, 
annahu  qala,  “Inna  Ouraisyan  kanat  nuran  baina 
yadayillahi  ‘azza  wa  jalla  qabla  an  yakhluqa  Adama 
bi  alfay  ‘amin,  yusabbihullaha  dzalikan  nuru  wa 
tusabbihul  mala-ikatu  bi  tasbihihi. 

RA,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau  bersabda, 
“Sesungguhnya  ada  seorang  Quraisy,  yang  ketika  itu 
masih  berwujud  cahaya  (nur),  di  hadapan  Allah,  Yang 
Mahaperkasa  dan  Mahaagung,  dua  ribu  tahun  sebelum 
penciptaan  Nabi  Adam  AS,  yang  selalu  bertasbih  kepada 
Allah.  Dan,  bersamaan  dengan  tasbihnya,  bertasbih  pula 
para  malaikat  mengikutinya....” 

Falamma  khalaqallahu  Adama  auda’a  dzalikan  nura 
ff  thinatih 

Ketika  Allah  akan  menciptakan  Adam,  nur  itu 
pun  diletakkan  pada  tanah  liat  asal  kejadian  Adam. 

Qala  shallallahu  ‘alaihi  wa  sallama,  fa-ahbatha- 
niyallahu  ‘azza  wa  jalla  ilal  ardhi  fJ  zhahri  Adama... 


MAULID  AD-DIBAI.p65 


44 


2/14/2007,  4: 15  PM 


<s  o?-bj  c-i^&4^3i:J  ^ cf'  U^L. 

jjjl  eJ]i  ^ S 1 ^Ljtf; 

4-^_yJ  I ci)  i £a)  U S 1 

} J.  Ui  <^3&  ^3-l 


tahu  yushalluna  ‘alan  nabi,  ya  ayyuhal  ladzina  amanu 
shallu  ‘alaihi  wa  sallimu  taslfma 

Pertama-tama  kami  memulai  Maulid  ini  dengan 
mengemukakan  dua  hadits  yang  datang  dari  nabi 
yang  agung  derajatnya,  mulia  nasabnya,  serta  lurus 
perjalanan  hidupnya.  Allah,  Dzat  yang  tak  pernah 
terlepas  dari  sifat  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Menge- 
tahui, berfirman  mengenai  hak  beliau,  “Sesungguh- 
nya Allah  dan  para  malaikat-Nya  selalu  bershalawat 
untuk  Nabi.  Wahai  orang-orang  yang  beriman,  ber- 
shalawatlah  untuk  beliau  dan  ucapkan  salam  ke- 
padanya dengan  bersungguh-sungguh.’’ 
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Semoga  rahmat  Allah  dan  kesejahteraan-Nya 
senantiasa  terlimpah  atas  beliau,  keluarga  serta  para 
sahabatnya,  yang  memiliki  peninggalan  dan  perilaku 
yang  baik, 

shalatan  wa  salaman  da-imaini  mutalazimaini  ya’ti 
qa-iluhuma  yaumal  qiyamati  ghaira  kha-ib 

dengan  shalawat  dan  salam  yang  kekal  lagi 
merata,  yang  pembaca  keduanya  akan  datang  kelak 
di  hari  kiamat  tanpa  merugi. 


& — mm- 4» 
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Bismillahirrahmanirrahfm 

Dengan  nama  Allah,  Yang  Maha  Pengasih 
lagi  Maha  Penyayang 

Awwalu  ma  nastaftihu  bi-fradi  hadftsaini  warada  ‘an 
nabiyyin  kana  qadruhu  ‘azhfman  wa  nasabuhu  kari- 
man  wa  shirathuhu  mustaqima.  Qala  fi  haqqihi  man 
lam  yazal  Samf’an  ‘Aliman:  innallaha  wa  mala-ika- 
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Allahumma  shatli  wa  sallim  wa  barik  ‘alaihi 
Ya  Allah,  tetapkanlah  limpahan  rahmat 
dan  kesejahteraan  serta  keberkahan  atas  beliau. 


Fa  sub-hana  mari  khash-shahu  shallallahu  ‘alaihi 
wa  sallama  bi-asyrafil  manashibi  wal  maratib 

Maka  Mahasucilah  Allah,  yang  telah  mengkhu- 
suskan Nabi  Muhammad  SAW  dengan  pangkat  dan 
martabat  yang  mulia. 

Ahmaduhu  ‘ala  ma  manaha  minal  mawahib 

Aku  menyanjungkan  pujian  kepada-Nya,  atas 
segala  nikmat  yang  dianugerahkan-Nya. 

Wa  asy-hadu  an  la  ilaha  illallah  wah-dahu  la  syarika 
lah  rabbul  masyariqi  wal  magharib 

Dan  aku  bersaksi,  tidak  ada  Tuhan  selain  Allah, 
Yang  Maha  Esa,  lagi  tiada  sekutu  bagi-Nya,  Penguasa 
timur  dan  barat. 

Wa  asy-hadu  anna  Sayyidana  Muhammadan  ‘abduhu 
wa  rasuluhul  mab’utsu  ila  sa-iril  a-‘ajimi  wal  a-‘aribi 

Dan  aku  bersaksi,  sesungguhnya  junjungan  kami 
Nabi  Muhammad  adalah  hamba  dan  utusan  Allah, 
yang  diutus  kepada  seluruh  bangsa  ‘ayam  (non-Arab) 
dan  bangsa  Arab. 

Shallallahu  ‘alaihi  wa  sallama  wa  ‘ala  alih i wa  ash- 
habihi  ulil  ma-atsiri  wal  managib 
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wa  law  anna  ‘amilna  kulla  hjnin 
li  Ahmada  maulidan  qad  kana  wajib 

dan  andai  kita  beramal  setiap  saat,  untuk  mem- 
peringati kelahiran  sang  Ahmad,  pasti  akan  kita  per- 
oleh nur  sang  Nabi. 

‘Alaihi  minal  Muhaimini  kulla  waqtin 
shalatun  ma  bada  nurul  kawakib 

Setiap  waktu  selalu  kumohonkan,  agar  rahmat 
Allah  Al-Muhaimin  selalu  tercurah  untuk  beliau,  se- 
panjang bintang-bintang  masih  bercahaya, 

ta'ummul  ala  wal  ash-haba  thurran 
jamVahumu  wa  ‘itratahul  athayib 

yang  merata  jua  kepada  seluruh  keluarga  dan  para 
sahabatnya,  serta  semua  keturunannya  yang  mulia. 
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Dan  itulah  kubah  hijau,  yang  di  dalamnya  terdapat 
seorang  nabi  yang  cahayanya  menerangi  kegelapan. 


1/1/a  qad  shahhar  ridha  wa  danat  talaqi 
wa  qad  ja-al  hana  min  kulli  janib 

Dan  sungguh  benar  (janji)  keridhaan  Allah  seiring 
pertemuan  yang  makin  dekat.  Dan  sungguh,  ke- 
gembiraan telah  berdatangan  dari  segala  penjuru. 

Faqul  linafsi  dunaki  wat  tamalli 
Fama  dunal  habfbil  yauma  hajib 

Bisikkan  ke  dalam  jiwa,  “Temui  sang  kekasih 
dan  bergembiralah.”  Hari  ini  tiada  satu  pun  yang  men- 
jadi penghalang  kepada  kekasih. 

Tamalla  bil  habibi  bikulli  qash-din 
fa  qad  hashalal  hana  wadh-dhiddu  gha-ib 

Bersenang-senanglah  dengan  sang  kekasih  da- 
lam segala  cita,  sungguh  telah  datang  suka,  dan 
lenyaplah  duka. 

Nabiyyullahi  khairul  khalqi  jam’an 
lahu  a’lal  manashibi  wal  maratib 

(Muhammad)  sang  nabi  Allah  adalah  sebaik-baik 
makhluk,  yang  memiliki  pangkat  dan  derajat  yang 
sangat  tinggi. 

Lahul  jahur  rafi’  lahul  ma’ali 

Lahusy  syaraful  mu-abbadu  wal  manaqib 

la  mempunyai  kedudukan  tinggi  serta  berbagai 
keluhuran,  la  juga  memiliki  kemuliaan  dan  kisah  hidup 
yang  diabadikan. 

Fa  la  w anna  sa’aina  kulla  yaumin 
‘alal  ahdaqi  la  fauqan  naja-ib 

Andai  setiap  hari  kita  berjalan  kaki  di  atas  tatapan, 
bukan  mengendarai  punggung  unta, 
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Pengiring  unta  berdendang  menyebut  nama  sang 
kekasih,  sementara  untanya  dengan  gembira  meng- 
angguk-anggukkan kepala  mengikuti  irama  penung- 
gangnya. 

Alam  taraha  wa  qad  maddat  huthaha 
wa  salat  min  madami’iha  saha-ib 

Tidakkah  engkau  melihat  sang  unta?  Ayunan 
langkahnya  semakin  cepat,  seiring  linangan  air  matanya 
yang  semakin  deras,  bagai  arak-arakan  mega. 

Wa  malat  lil  hima  tharaban  wa  hannat 
i la  tilkal  ma’alimi  wal  mala’ib 

Semakin  condong  pula  langkahnya  karena  gem- 
bira, dan  rindu  pada  kandang  serta  ladang  peng- 
gembalaannya. 

F ada’  jadz-baz  zimami  wala  tasuq-ha 
fa  qa-idu  syauqiha  lil  hayyi  jadzib 

Maka  biarkan,  jangan  kau  tarik  tali  kekang  atau 
menggiringnya,  karena  kerinduan  pada  sang  nabilah 
yang  menariknya. 

Fahim  tharaban  kama  hammat  wa  illa 
fa  innaka  ff  thariqil  hubbi  kadzib 

Tunjukkanlah  kegembiraanmu  sebagaimana 
sang  unta  menunjukannya.  Karena  jika  tidak,  sung- 
guh engkau  berdusta  dalam  menempuh  jalan  cinta. 

Ama  hadzal  Aqfqu  bada  wa  hadzf 
qibabul  hayyi  lahat  wal  madharib 

Perhatikan,  inilah  kota  Aqiq  yang  telah  tampak. 
Dan  inilah  kubah-kubah  penduduk  yang  gemerlap 
menyilaukan. 

Wa  tilkal  qubbatul  khadh-ra  wa  fiha 
Nabiyyun  nuruhu  yajlul  ghayahib 
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Allahumma  shalli  wa  sallim  wa  barik  ‘alaihi 
Ya  Allah,  tetapkanlah  limpahan  rahmat 
dan  kesejahteraan  serta  keberkahan  atas  beliau. 


Shalatullahi  ma  lahat  kawakib 
‘Alahmad  khairi  man  rakiban-naja-ib 

Selama  cahaya  bintang-gemintang  masih  ge- 
merlapan, semoga  rahmat  Allah  senantiasa  dilimpahkan 
kepada  Nabi  Muhammad,  sang  pengendara  unta  terbaik. 


Hada  hadis-sura  bismil-haba-ib 
Fa  hazzasy-syukru  a’thafar  raka-ib 


MAULID  AD-DIBAI.p65 


51 


2/14/2007,  4: 15  PM 


m~r 


Fa  idza  syurrifat  turbatu  thayyibata  min-hu  bi-asy- 
rafi  qalib 

Maka  ketika  Tanah  Suci  Makkah  telah  dimuliakan 
karena  kemuliaan  beliau,  sang  pembaharu, 

sa’at  ilaihi  arwahul  muhibbina  ‘alal  aqdami  wan 
naja-ib 

terbentanglah  keleluasaan  menuju  Makkah  bagi 
jiwa-jiwa  yang  mencintainya,  baik  yang  berjalan  kaki 
maupun  yang  berkendara. 
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Fi  maukibin  minat  mala-ikati  yafuqu  ‘ala  sairil  ma- 
wakib 

Bahkan  pada  derajat  golongan  malaikat,  ketinggi- 
an beliau  melebihi  yang  lain. 

Fa  idzartaqa  ‘alal  kaunaini  wan-fashala  ‘anil  ‘ala- 
maini  wa  washala  Ha  qabi  qawsaini  kuntu  lahu  anan- 
nadima  wal  mukhathib 

Maka  ketika  naik  melintasi  dan  meninggalkan  dua 
alam,  sampailah  beliau  ke  suatu  tempat  yang  tinggi 
yang  jaraknya  sekitar  dua  busur  panah  dari  Allah.  Maka 
Aku-lah  yang  menghibur  dan  berbicara  kepadanya. 


^ 'j  p'  ' <d 


Allahumma  shalli  wa  sallim  wa  barik  ‘alaihi 
Ya  Allah,  tetapkanlah  limpahan  rahmat 
dan  kesejahteraan  serta  keberkahan  atas  beliau. 


Tsumma  Arudduhu  minal  ‘arsyi  qabla  an  yabrudal 
farsyu  wa  qad  nala  jamf’al  ma-arib 

Kemudian  Aku  mengembalikannya  dari  ‘Arsy, 
sebelum  dingin  alas  tidurnya,  dan  ia  benar-benar 
telah  memperoleh  semua  yang  diharapkannya. 
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Oadamahu  qabbalahumal  ba’fru  fa-azala  masyta- 
kahu  minat  mihani  wan  nawa-ib 

Kedua  telapak  kakinya  dicium  unta,  hingga 
hilanglah  rasa  sakit  yang  dideritanya. 

Amana  bihidh  dhabbu  wa  sallamat  ‘alaihil  asy-jaru 
wa  khathabat-hul  ahjaru  wa  hanna  ilaihil  jidz’u 
hanfna  hazmin  nadib 

Kepada  beliau  biawak  beriman,  pepohonan 
mengucap  salam,  bebatuan  berbicara,  dan  batang 
kurma  meratap  bagaikan  rintihan  duka  seorang 
pecinta. 

Yadahu  tazh-haru  barakatuhuma  fil  matha’imi  wal 
masyarib 

Kedua  tangannya  menampakkan  keberkahan 
pada  makanan  dan  minuman  (yang  disentuhnya). 

Oalbuhu  la  yaghfulu  wa  la  yanamu  wa  lakin  lil 
khidmati  ‘alad  dawami  muraqib 

Hatinya  tak  lalai  dan  tidur,  karena  senantiasa 
berkhidmat  dan  mengingat  Allah. 

In  udziya  y a’ f u wa  la  yu’aqib 

Bila  disakiti,  beliau  selalu  memaafkan  dan  tidak 
membalas  dendam. 

Wa  i n khushima  yashmut  wa  la  yujawib 

Bila  dihina,  beliau  hanya  diam  tanpa  menjawab. 

Arfa'uhu  ‘ala  asyrafil  maratib 

Allah  mengangkat  beliau  ke  martabat  yang  paling 
mulia 

ff  rakbatin  la  tanbaghi  qablahu  wa  la  ba’dahu  lirakib 

dengan  kendaraan  yang  belum  pernah  ditung- 
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Allahumma  shalli  wa  sallim  wa  barik  ‘alaihi 
Ya  Allah,  tetapkanlah  limpahan  rahmat 
dan  kesejahteraan  serta  keberkahan  atas  beliau. 

Yub'atsu  min  Tihamati  baina  yadayyil  qiyamati  fi 
zhahrihi  ‘aiamatun  tuzhilluhul  ghamamatu  tuthi’uhus 
sah  a- i b 

Beliau  diutus  Allah  di  negeri  Tihamah  (Makkah) 
menjelang  datangnya  hari  kiamat.  Pada  punggung  beliau 
terdapat  tanda  kenabian.  Bila  berjalan  senantiasa 
terlindungi  awan  yang  siap  mematuhi  perintahnya. 

Fajriyyul  jabini  lailiyyudz  dzawa-ib 

Kedua  pelipisnya  cemerlang  bercahaya,  ram- 
butnya sepekat  malam  gulita. 

Alifiyyul  anfi  mimiyyui  fami  nuniyyul  hajib 

Hidungnya  mancung  bagaikan  huruf  alif,  bulat 
mulutnya  laksana  huruf  mim,  dan  lengkung  kening- 
nya laksana  huruf  nun. 

Sam’uhu  yasma’u  shanral  qaiami  basharuhu  Has 
sab’ith  thibaqi  tsaqib 

Pendengarannya  mampu  mendengar  guratan 
pena  Lauhul  Mahfuzh,  penglihatannya  menembus 
ke  langit  ketujuh. 
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Allah  berfirman,  “Dialah  seorang  nabi  yang  akan 
Aku  pilih  dari  keturunan  Luay  bin  Ghalib, 

yamutu  abuhu  wa  ummuhu  wa  yakfuluhu  jadduhu 
tsumma  ‘ammuhus  saq?q  Abu  Thalib 

yang  ayah  dan  ibunya  telah  meninggal  dunia, 
kemudian  diasuh  oleh  kakeknya,  kemudian  oleh 
pamannya,  yaitu  saudara  kandung  ayahnya,  yang 
bernama  Abu  Thalib.” 
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Ditanyakan  oleh  malaikat,  “Adakah  nur  itu  Nabi 
Nuh?”  Allah  berfirman,  “Dengan  nur  ini  Nabi  Nuh 
selamat  dari  tenggelam,  dan  binasalah  keluarga  dan 
kerabatnya  yang  menentangnya.” 

Qila  huwa  Ibrahim.  Qala  Ibrahimu  bihi  taqumu 
hujjatuhu  ‘ala  ‘ubbadil  ashnami  wal  kawakib 

Ditanyakan  oleh  malaikat,  “Adakah  nur  itu  Nabi 
Ibrahim?”  Allah  berfirman,  “Dengan  nur  ini  Nabi 
Ibrahim  sanggup  menyampaikan  hujjahnya  kepada 
para  penyembah  berhala  dan  bintang-bintang.” 

Qila  huwa  Musa.  Qala  Musa  akhuhu  wa  lakin  hadza 
habibun  wa  Musa  kalimun  wa  mukhathib 

Ditanyakan  oleh  malaikat,  “Apakah  Nur  itu  Nabi 
Musa?”  Allah  berfirman,  “Musa  itu  adalah  saudaranya, 
tetapi  nur  ini  adalah  kekasih,  dan  Musa  adalah  penerima 
firman  Allah  yang  berbicara  secara  langsung.” 

Qila  huwa  ‘Isa.  Qala  ‘Isa  yubasysyiru  bihi  wa  huwa 
baina  yadai  nubuwwatih?  kal  hajib 

Ditanyakan  oleh  malaikat,  “Apakah  nur  itu  Nabi 
Isa?”  Allah  berfirman,  “Dengan  nur  ini  Nabi  Isa  mem- 
bawa kabar  gembira.  Dan  jarak  antara  dia  dan 
kenabiannya  sangat  dekat,  bagaikan  mata  dan  alis.” 

Qila  faman  hadza I habibul  karimu I ladzi  albastahu 
khullatal  waqari  wa  tawajtahu  bitijanil  mahabati  wal 
iftikhari  wa  nasyarta  ‘ala  ra’sihil  ‘asha-ibi 

Ditanyakan  oleh  malaikat,  “Maka  siapakah  nur  yang 
menjadi  kekasih  nan  mulia  yang  telah  Engkau  hiasi 
dengan  keagungan,  Engkau  anugerahi  mahkota  ke- 
hebatan dan  kemegahan,  serta  Engkau  kibarkan  panji- 
panji  di  atas  kepemimpinannya?” 


Qala  huwa  nabiyyunis  takhartuhu  min  lu-ayyibni 
ghalib 
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Allahumma  shalli  wa  sallim  wa  barik  ‘alaihi 
Ya  Allah,  tetapkanlah  limpahan  rahmat 
dan  kesejahteraan  serta  keberkahan  atas  beliau. 


Q?la  huwa  Adam.  Qala  Adamu  bihi  umluhu  a’lal 
maratib 

Ditanyakan  oleh  malaikat,  “Apakah  nur  itu  adalah 
Nabi  Adam?”  Allah  berfirman,  “Dengan  nur  ini  Aku 
anugerahkan  martabat  yang  tinggi  kepada  Nabi 
Adam.” 

Q?la  huwa  Nuh.  Qala  Nuhun  bihi  yanju  minal  gharaqi 
wa  yahliku  mari  khalafahu  minal  ahli  wal  agarib 
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dzuyulal  ghayahib  fa  ya’uduna  wa  qad  fazu  bil  math- 
lubi 

tidak  ada  henti-hentinya  mereka  memohon 
ampunan,  sehingga  berhari-hari  lamanya  meratapi 
rentetan  kealpaannya.  Kemudian  mereka  kembali 
menekuni  ibadah, 

wa  adraku  ridhal  mahbubi  wa  lam  ya'ud  minal  qaumi 
wa  huwa  kha-ib 

dan  mereka  benar-benar  beruntung  dengan 
yang  mereka  cari,  dan  menemui  keridhaan  Allah  yang 
dicintai,  serta  tiada  seorang  pun  dari  kaum  tersebut 
yang  kembali  dengan  membawa  kerugian. 

La  ilaha  illallah,  fa  sub-hanahu  wa  ta’ala  min  malikin 
awjada  nura  nabiyyihj  Muhammadin  SAW min  nurihi 
qabla  ay-yakhluqa  Adama  minath  thinil  lazib 

Tiada  Tuhan  selain  Allah,  Mahasuci  dan  Maha- 
luhurlah  Allah,  yang  telah  menciptakan  nur  Mu- 
hammad SAW  dari  cahaya-Nya  sebelum  mencip- 
takan Adam  dari  tanah  liat. 

Wa  ‘aradha  fakhrahu  ‘alal  asy-ya-i  wa  qala  hadza  Say- 
yidul  Anbiya-i  wa  Ajallul  Ashfiya-i  wa  Akramui  haba-ib 

Dan  Allah  memperlihatkan  keagungan  nur 
Muhammad  kepada  penghuni  surga  seraya 
berfirman,  “Inilah  pemimpin  para  nabi  yang  paling 
agung  di  antara  orang-orang  pilihan  serta  lebih  mulia 
di  antara  para  kekasih  Allah.” 
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Dari  sperma  yang  terpancar  dari  tulang  sulbi 
laki-laki  dan  tulang  rusuk  perempuan. 

La  ilaha  illallahu,  Karimun  basatha  li  khalqihi 
bisatha  karamihi  wal  mawahib 

Tiada  Tuhan  selain  Allah,  Mahamulialah  Dzat 
yang  menghamparkan  kemuliaan  dan  anugerah 
untuk  makhluk-Nya. 

Yanzilu  ff  kulli  lailatin  Ha  sama-id  dun-ya  wa  yunadi 
hal  min  mustaghfirin  hal  min  ta-ib 

Setiap  malam  (Dia)  turun  ke  langit  dunia  dan 
memanggil,  “Adakah  orang  yang  memohon  ampun 
malam  ini?  Adakah  juga  yang  bertobat....? 

Hal  min  thalibi  hajatin  fa  uniluhul  mathalib 

Adakah  orang  yang  tengah  menuntut  hajat, 
hingga  Aku  bisa  memenuhi  hajatnya  tersebut?” 

Fa  law  ra-aital  khuddama  qiyaman  ‘alal  aqdami  wa 
qad  jadu  bid  dumu’is  sawakib 

Maka  seandainya  engkau  lihat  para  hamba  yang 
mengabdi  kepada  Allah,  yang  berdiri  tegak  di  atas 
telapak  kakinya  dengan  cucuran  air  mata, 

wal  qaumu  baina  nadimiw  wa  ta-ib 

dan  segolongan  kaum  yang  menyesali  dosa- 
dosanya  serta  bertobat, 

wa  kha-ifin  li  nafsih i yu’atib 

dan  orang-orang  yang  ketakutan  akan  berbuat 
dosa  lagi  seraya  mencerca  dirinya  sendiri, 

wa  abiqin  minadz  dzunubi  ilaihi  harib 

dan  orang  yang  lari  menghindar  dari  perbuatan- 
perbuatan  dosa, 

fa  la  yazaluna  fit  istighfari  Hatta  yakuffa  kaffun  nahari 
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Yusabbihuhul  afilu  wal  ma-ilu 

Bertasbih  kepada-Nya  (semua)  yang  tenggelam, 
yang  condong, 

wath  thali’u  wal  gharib 

yang  terbit,  dan  yang  terbenam. 

Wa  yuwahhiduhun  nathiqu’  wash  shamitu 

Semua  makhluk  yang  berbicara  dan  yang  diam 
mengesakan  Allah. 

wal  jamidu  wad  dza-ib 

demikian  juga  yang  padat,  dan  yang  cair 

Yadh-ribu  bi’adlihis  sakin 

Dengan  keadilan-Nya,  yang  diam  bisa  bergerak; 

wa  yaskunu  bl  fadh-llhidh  dharib 

dan  dengan  keutamaan-Nya,  yang  bergerak 
menjadi  diam. 

La  ilaha  illallah. 

Tiada  Tuhan  selain  Allah, 

Hakimun  azh-hara  badi’a  hikamih!  wal  ‘aja-ib 

Yang  Mahabijaksana,  yang  menciptakan  keindah- 
an hikmah-Nya  dan  berbagai  keajaiban 

fi  tartfbi  tarkfbi  hadzihil  qawalib 

dalam  pengaturan  susunan  pewujudan  manusia  ini. 

Khalaqa  mukhkhan  wa  ‘azhman  wa  ‘adhudan  wa 
‘uruqan  wa  lahman  wa  jildan  wa  sya’ran  binazhmim 
mu’talifim  mutarakib 

Dia  menciptakan  otak,  tulang,  bahu,  pembuluh  da- 
rah, daging,  kulit,  dan  rambut  dengan  susunan  yang 
teratur. 


Mim  ma-in  dafiqiy  yakhruju  mim  bainish  shulbi  wat- 
tara-ib 
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Bismillahirrahmanirrahjm 

Dengan  nama  Allah,  Yang  Maha  Pengasih 
lagi  Maha  Penyayang. 

Alhamdulillahil  Oawiyyil  Ghalib 

Segala  puji  bagi  Allah,  Yang  Mahakuat  lagi 
Mahaperkasa  (di  atas  segala-galanya). 

Al-Waliyyith  Thalib 

Maha  Pelindung  lagi  Penuntut  segala  dosa. 

Al-Ba’itsil  Waritsil  Manihis  Salib 

Maha  Membangkitkan  di  hari  kiamat,  Mahakekal, 
Maha  Penganugerah,  lagi  Maha  Pelenyap  sengsara. 

‘Alimil  ka-ini  wal  ba-ini  waz  za-ili  wadz  dzahib 

Maha  Mengetahui  segala  keadaan:  yang  nyata, 
yang  musnah,  dan  yang  binasa. 
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